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KAJIAN PUSTAKA

2.1. Hasll-hasil penélitian terlebih dahulu
Sebagal landasan penelitian digunakan penelitian terdahulu antaralain:

a. Wilujeng (2008) dengan judul “Penggunaan Activity-Based Costing System”
Untuk Menentukan Konsumsi Biaya lingkungan Atas Suatu Unit Produk yang
Dihasilkan (Studi Kasus pada PT. Sampoerna Printpack)” bertujuan untuk
mengetahui konsumsi biaya lingkungan atas tiap-tiap unit produk yang
dihasilkan olen PT. Sampoerna Printpack dengan menggunakan pendekatan
Activity-Based Costing System. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif komparatif dengan teknik studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah
dengan Activity-Based Costing System biaya lingkungan atas suatu unit produk
yang dihasilkan dapat ditekan daripada dengan metode konvensional.

b. Femala (2004) dengan judul “Penerapan Metode Activity-Based Costing System
Dadam Menentukan Besarnya Tarif Jasa Rawat Inap (Studi Pada RSUD
Kabupaten Batang)” bertujuan untuk menunjukkan bahwa dari perhitungan tarif
ravat ingp dengan menggunakan Activity-Based Costing System, apabila
dibandingkan dengan metode tradisiona maka Activity-Based Costing System

memberikan hasil yang lebih besar kecuai pada kelas VIP dan Utama | yang
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memberikan hasil lebih kecil. Hal ini disebabkan karena pembebanan biaya
overhead pada masing-masing produk. Pada metode akuntansi biaya tradisional
biaya overhead pada masing-masing produk dibebankan pada satu cost driver
sgja. Akibatnya cenderung terjadi distorsi pada pembebanan biaya overhead.
Sedangkan pada Activity-Based Costing System, biaya overhead pada masing-
masing produk dibebankan pada banyak cost driver. Sehingga dalam Activity-
Based Costing System, telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap
kamar secaratepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas.

. Suryawati (2004) dengan judul “Analisis Penetapan Tarif Jasa Menggunakan
Activity-Based Costing System (Studi Kasus pada Avita Tours dan Travel
Surabaya)” bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh Activity-Based Costing
System dapat meningkatkan kualitas informasi biaya yang dikonsumsi oleh
perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif
dengan teknik studi kasus. Hasil dari penelitian adalah informasi biaya yang
dihasilkan oleh sistem biaya tradisional adalah informasi biaya yang terdistors
karena alokas hanya didasarkan pada jam kerja, dengan menggunakan Activity-
Based Costing System dapat diatas kelemahan yang timbul. Perhitungan
dengan Activity-Based Costing System menunjukkan perhitungan biaya pada
masing-masing tujuan wisata dan terhadap suatu perjalanan wisata
menunjukkan lebih rendah maupun lebih tinggi dibandingkan dengan

perhitungan biaya tradisional.
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d. Febrianni (2007) dengan judul “ABC sebagai metode alternatif perhitungan
harga pokok produks dalam rangka peningkatan keunggulan kompetitif pada
perusahaan percetakan CV “X”. Dalam penelitiannya, diungkapkan bahwa
perusahaan masih menggunakan metode tradisional dalam menghitung harga
pokok produksi. Untuk perhitungan biaya overhead, perusahaan tersebut
menggunakan tarif yang diperoleh dengan cara membagi biaya overhead yang
telah dianggarkan dengan taksiran jam tenaga kerja langsung selama satu tahun.
Tarif ini berlaku untuk semua produk yang dihasilkan perusahaan, jadi
perusahaan hanya menggunakan satu jenis cost driver yang berkaitan dengan
volume produksi. Sehingga akan menimbulkan masalah karena beberapa biaya
meningkat secara tidak proporsiona dengan kenaikan volume produksi.
Kendadla ini akan semakin besar apabila diversifikass produk semakin
meningkat. Dengan penggunaan ABC systems akan dapat memberikan
informasi harga pokok produks dengan lebih akurat dan untuk mengetahui
kegunaan metode ABC dalam rangka peningkatan keunggulan kompetitif
perusahaan.

Agar lebih jelas perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian penulis, maka

penjelasan akan tersgji padatabel 2.1 dibawahini :



Tabel 2.1 Perbedaan Pendliti Terdahulu dengan Penelitian Penulis
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Nama WilujengWahyu FemalaFiesa SuryawatiRistin FebrianniAminda | Peneliti
Pendliti Citra
Judul “Penggunaan “Penerapan “Analisis “ABC sebagai “ABC sebagai
Activity-Based Metode Activity- | Penetapan Tarif metode alternatif | metode
Costing System” Based Costing Jasa perhitungan aternatif
Untuk System Dalam Menggunakan harga pokok perhitungan
Menentukan Menentukan Activity-Based produksi dalam harga pokok
Konsums Biaya Besarnya Tarif Costing System rangka produksi dalam
lingkungan Atas Jasa Rawat |nap (Studi Kasus pada | peningkatan rangka
Suatu Unit Produk | (Studi Pada Avita Tours dan keunggulan peningkatan
yang Dihasilkan RSUD Kabupaten | Travel kompetitif pada | keunggulan
(Studi Kasus pada | Batang)” Surabaya)” perusahaan kompetitif pada
PT. Sampoerna percetakan CV PT. INKA
Printpack)” “X” (Persero)
Madiun”
Tujuan Mengetahui Mengetahui Mengetahui Mengetahui Mengetahui
konsumsi biaya penerapan seberapajauh perhitungan perhitungan
lingkungan atas Activity-Based Activity-Based harga pokok harga pokok
tiap-tiap unit Costing System Costing System produksi dengan | produksi
produk yang dalam kaitannya | dapat menggunakan dengan
dihasilkan oleh dengan penentuan | meningkatkan Activity-Based menggunakan
PT. Sampoerna tarif jasa rawat kualitasinformasi | Costing System Activity-Based
Printpack dengan | inap padaRSUD | biayayang untuk Costing System
menggunakan dikonsumsi oleh | meningkatkan untuk
pendekatan perusahaan keakurataninfor meningkatkan
Activity-Based masi harga keakurataninfor
Costing System pokok produksi masi harga
sertamanfaatnya | pokok produksi
terkait dengan serta
peningkatan manfaatnya
keunggulan terkait dengan
kompetitif. peningkatan
keunggulan
kompetitifpada
PT. INKA
(Persero)
Madiun Tahun
2010
Lokasi Jl. Surabaya- RSUD Batang J. Merpati Raya | J. Kedungdoro | J. Yos Sudarso
Maang Km 51,4 6 Surabaya No. 80 Surabaya | No. 71 Madiun
Sukorejo 67161
Kab. Pasuruan
JenisUsaha | Manufaktur Jasa Jasa Jasa Manufaktur
Instrumen Interview, Interview, Interview, Interview, Interview,
Penelitian Observasi, dan Observasi, dan Observasi, dan Observasi, dan Observasi, dan
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
Metode Menggunakan Menggunakan Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Analisis Sistem Tradisiona | Sistem Sistem Sistem Sistem
Data dan Activity-Based | Tradisional dan Tradisional dan TradisionaldanAc | Tradisiona dan
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Costing System Activity-Based Activity-Based tivity-Based Activity-Based
untuk selanjutnya | Costing System Costing System Costing System Costing System
dibandingkan untuk selanjutnya | untuk selanjutnya | untuk selanjutnya | untuk
keakuratannya dibandingkan dibandingkan dibandingkan selanjutnya
keakuratannya keakuratannya keakuratannya dibandingkan
keakuratannya
Metode Analisisdeskriptif | Analisis Teknik Studi Pendekatan Analisis Studi
Pengumpula | komparatif dengan | deskriptif Kasus dengan penditian Komparatif
n Data teknik studi kasus | komparatif analisadeskriptif | kualitatif dengan
dengan teknik komparatif metode studi
studi kasus kasus
Hasil Dengan Activity- Metode Activity- | Perhitungan Perhitungan Perhitungan
Based Costing Based Costing dengan Activity- dengan Activity- | dengan
System biaya System, telah Based Costing Based Costing Activity-Based
Lingkungan atas mampu System System Costing System
suatu unit produk | mengalokasikan menunjukkan menunjukkan menunjukkan
yang dihasilkan biaya aktivitas perhitungan biaya | perhitungan perhitungan
dapat ditekan kesetiap kamar pada masing- biaya pada biaya pada
daripada metode secara tepat masing tujuan masi ng-masing masi ng-masing
konvensional berdasarkan wisata dan produk produk
konsumsi masing- | terhadap suatu menunjukkan menunjukkan
masing aktivitas perjdanan wisata | lebih rendah lebih rendah
menunjukkan maupun lebih maupun lebih
lebih rendah tinggi tinggi
maupun lebih dibandingkan dibandingkan
tinggi dengan dengan
dibandingkan perhitungan perhitungan
dengan biayatradisiona | biaya
perhitungan biaya | dan manfaat dari | tradisional dan
tradisional penggunaan ABC | manfaat dari
pengguanaan
ABC terhadap
keunggulan
kompetitif
yaitu,
penerapan
strategi cost
leadership dan
pel aksanaan

ABM
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2.2Kajian Teoritis
2.2.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya pada mulanya hanya dipandang sebagai sebuah cara
perhitungan atas nilai persediaan yang dilaporkan di neraca dan nilai harga pokok
penjualan yang dilaporkan dalam laporan L/R. “In the past, cost accounting was
widely regarded as the calculation of the inventory cost presented in balance sheet
and cost of goods sold figure in the income statement” (Carter & Usry, 2004: 7)

Perkembangan akuntansi biaya selanjutnya mampu menyediakan berbagai
informasi dan data yang dapat dimanfaatkan oleh mangemen untuk berbagai tujuan
termasuk perencanaan, pengendalian serta penentuan biaya produk. Sehingga
akuntansi biaya menjadi partner manajemen yang utama dalam kegiatan perencanaan
dan pengawasan dengan menjadi akutansi yang diperlukan untuk merencanakan,
mengawasi, melakukan penilaian atas berbaga kegiatan perusahaan serta
pengambilan keputusan. Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa akutansi
biaya memberikan informasi biaya kepada pihak mangemen, akuntansi mangemen
merupakan salah satu tipe informasi yang digunakan untuk membantu mang emen.

Definisi akuntansi biaya menurut mulyadi (2005: 7) adalah: “Akuntansi biaya
adal ah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penygjian biaya pembuatan
dan penjudlan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran
terhadapnya”.

Disamping itu, informasi biaya yang dihasilkan ditujukan pula untuk

memenuhi kebutuhan pihak eksternal perusahaan.
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2.2.2 Pengertian Akuntansi Mangjemen

Akuntansi mangemen di definiskan oleh Hensen dan Mowen (2003: 7)
adalah “The management accountant identifies, collects, measures, classifies, and
reports information that is useful to internal users in planning, controlling and
decision making activities”.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa akuntansi manajemen
adalah suatu kegiatan atau proses yang menghasilkan informas keuangan bagi
manajemen yang digunakan managjer untuk:

a. Perencanaan, yaitu pernyataan lengkap suatu kegiatan yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan dan identifikass metode untuk mencapai tujuan
tersebut.

b. Pengendalian, yaitu aktivitas untuk mengarahkan kegiatan agar berjalan sesual
dengan yang direncanakan.

c. Pengambilan keputusan, yaitu proses memilih diantara beberapa aternatif.
Informasi akuntansi mangemen meliputi data historis maupun estimasi yang

digunakan oleh mangjemen untuk melaksanakan operasi sehari-hari, perencanaan
operasi di masa datang, dan mengembangkan strategi bisnis secara menyeluruh.
Akuntans mangjemen mampu membantu manger mengenali masalah-masalah,
menyelesaikan masalah-masalah tersebut dan mengevaluasi  kinerja. Dengan
demikian, akuntans mangemen diharapkan mampu membantu perusahaan

menghadapi perubahan lingkungan operasi sehingga perusahaan dapat terus bertahan.
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2.2.3 Konsep Biaya dan Cara Penggolongan Biaya

Para akuntan telah mendefinisikan biaya sebagai suatu nilai tukar, prasyarat
atau pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh manfaat. Terdapat dua istilah
yang sering digunakan oleh akuntan managjemen, yaitu: biaya (cost) dan beban
(expense). Menurut Hansen dan Mowen (2003: 4) definisi cost dan expense adalah:
“Cost is the cash or cash-equivalent value sacrified for goods and services that are
expected to bring a current or future benefit to organization. As cost are used up in
the production of revenues they are said to expired. Expired costs are called
expense”.

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa biaya (cost) adalah kas atau nilai
setara kas yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan memberikan
manfaat pada saat ini atau pada masa yang akan datang bagi perusahaan. Sedangkan
beban (expense) menunjukkan biaya yang telah dihabiskan dalam proses
menghasilkan pendapatan atau bagian pengorbanan yang diberikan untuk suatu
periode akuntansi tertentu.

Untuk memudahkan dalam penygjian informasi biaya yang dibutuhkan
mangemen agar dapat mengelola perusahaan secara efektif, maka dalam mencatat
dan menggolongkan biaya haruslah selau diperhatikan untuk tujuan apa manaemen
memerlukan informasi biaya tersebut. Maka sebaiknya selalu diterapkan konsep
“different cost for different purpose” yaitu, untuk tujuan yang berbeda kita harus

menggunakan konsep biaya yang berbeda pula. Tidak ada satu konsep biaya yang
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dapat digunakan untuk semua tujuan. Maka dari itu, dalam akuntansi biaya dikenal
berbaga macam klasifikasi atau penggolongan biaya.

2.2.4 Harga Pokok Produksi

2.2.4.1 Pengertian Harga Pokok Produksi

Harga pokok produk merupakan nilai investasi yang dikorbankan untuk
mengubah bahan baku menjadi barang jadi yang komponennya terdiri dari: biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik (Samyrn, 2002: 85).
Harga pokok produksi adalah mewakili jumlah biaya barang yang diselesaikan pada
periode tertentu (Hansen & Mowen, 2004 48).

Harga pokok produks atau disebut harga pokok adalah pengobanan sumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi
untuk memperoleh penghasilan (Mulyadi, 2007: 10). Selain itu, Ray H. Garrison, Eric
W. Noreen, dan Peter C. Brewer (2006: 60) menyebutkan “Harga pokok produksi
berupa biaya produksi yang berkaitan dengan barang-barang yang diselesaikan dalam
satu periode.”

Berdasarkan beberapa pendapat akademisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
harga pokok produksi adalah semua biaya produks yang digunakan untuk
memproses suatu bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam suatu periode waktu
tertentu. Penentuan harga pokok produksi digunakan untuk perhitungan laba atau rugi
perusahaan yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal perusashaan. Selain itu,
harga pokok produksi memiliki peranan dalam pengambilan keputusan perusahaan

untuk beberapa hal seperti menerima atau menolak pesanan, membuat atau membeli



19

bahan baku, dan lain-lain. Informasi mengenai harga pokok produksi menjadi dasar
bagi mangjemen dalam pengambilan keputusan harga jual produk yang bersangkutan.
Oleh sebab itu, biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduks suatu
barang jadi dapat diperhitungkan untuk menentukan hargajual yang tepat.

Masalah produksi ini disinggung dalam Al-Qur’an yaitu pada surat As-
Sajdah: 27

0 UL A s A P U SIS o

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami menghalau

(awan yang mendung) air ke bumi yang tandus, lalu kami tumbuhkan dengan

air hujan itu tanaman yang dari padanya makan hewan ternak mereka dan

rzn;:)r.eka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan? ““(As-Sajdah:

Ayat di atas mengingatkan kita untuk senantiasa mensyukuri nikmat Allah
dan dari ayat di atas kita juga bisa memahami proses produks yang
berkesinambungan, yaitu dari rahmat Allah yang melalui hujan turun ke bumi, yang

kemudian dari bumi tumbuh tanaman-tanaman yang menghasilkan makanan, buah-

buahan untuk dikonsumsi manusia dan penghuni bumi lainnya.



Avyat yang berkaitan dengan faktor produksi modal dalam Surat Al-Bagarah

272

Bukanlah kewajibanmu menjadifan merefa mendapat petunjuk
akan tetapi Allah-Tah vang memberi petunjuk (memberi taufig) siapa
vang dikehendalki-Nva. Dan apa saja bharta yvang baik vang karad
naffabkan (& jalan Allah), maka pabhalanyea ifu untuk amu sendiri.
Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatie melainkan Farena
mencari kberidhaan Allah. dan apa saja harta vang baik vang karmad
naffabkan, miscava kamu akan diberi pahalanyva dengan cukup
sedang kamn sedifdtpurn bGidak akban dianiayva (dirugifan)’™. (Al
Bagarahah : 272)

Modal sangat penting dalam kegiatan produksi. Kata “apa sgja harta yang
baik” menunjukkan bahwa manusia diberi modal yang cukup oleh Allah untuk dapat
melakukan kegiatan pemenuhan kebutuhannya secara materi. Modal dapat pula
berarti segala sesuatu yang digunakan dan tidak habis, untuk diputarkan secara
ekonomi dengan harapan dari modal tersebut menghasilkan hasil atau untung yang
lebih.
2.2.4.2 Komponen Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi terdiri dari tiga elemen biaya produk yaitu biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Samryn,

2002: 85).
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1. BiayaBahan Baku Langsung

Pengertian biaya bahan baku menurut Garrison & Eric terjemahan Hinduan
(2006: 51) menyatakan bahwa bahan langsung adalah: “Bahan yang digunakan untuk
menghasilkan produk jadi. Sesungguhnya bahan baku berkaitan dengan semua jenis
bahan yang digunakan dalam pembuatan produk jadi, dan produk jadi suatu
perusahaan dapat menjadi bahan baku perusahaan yang lainnya”.

Adapun pengertian biaya bahan baku menurut Charles T. Horngren, Srikant
M. Datar, dan George Foster (2006: 43) adalah: “Biaya bahan langsung (direct
material costs) adalah biaya perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dan
yang dapat ditelusuri ke objek biaya dengan cara yang ekonomis”.

Biaya bahan baku adalah biaya yang digunakan untuk memperoleh semua
bahan baku yang akan digunakan untuk proses dan dapat dikalkulasikan secara
langsung ke dalam biaya produksi. Bahan baku adalah bahan yang menjadi bagian
dari produk jadi dan dapat ditelusuri secara fiskk dan mudah ke produk tersebut.
Besarnya biaya bahan baku ditentukan oleh biaya perolehannya yaitu dari pembelian
sampal dengan biaya dapat digunakan dalam proses produksi.

Daam Islam bahan baku dibutuhkan dalam suatu proses produks yaitu

diterangkan pada surat Al-Kahfi Ayat: 96 (Effendi, 2003: 73).
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51_:.34__1;

— .

Artinya: “Berilah aku potongan-potongan besi". Hingga apabila besi itu
telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain:
"Tiuplah (api itu)". Hingga apabila bes itu sudah menjadi (merah seperti)
api, diapun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku
kutuangkan ke atas besi panasitu".

Sebagaimana dikutip di bagian depan sesungguhnya dipahami bahwa
Dzulkarnain berhasil membuat dinding raksasa dengan mempergunakan dua
komponen bahan baku, yaitu besi dan tembaga. Hal ini membuktikan bahwa Dalam
Isam bahan baku dibutuhkan dan diperbolehkan digunakan dalam suatu proses
produksi.

2. BiayaTenaga KerjaLangsung

Pengertian biaya tenaga kerja langsung menurut Wasilah dan Firdaus (20009:
226) “Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang dapat
diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang diperlukan untuk
menyelesaikan produk-produk dari perusahaan”. Adapun pengertian biaya tenaga
kerja langsung menurut Charles T.Horngren, Srikant M. Datar, dan George Foster
(2006: 43) “Biaya tenaga kerja manufaktur langsung (direct manufacturing labour
cost) meliputi kompensasi atas seluruh tenaga kerja manufaktur yang dapat ditelusuri

ke objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dengan cara yang

ekonomis”.
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Biaya tenaga kerjalangsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan
tenaga kerja langsung dalam pengolahan suatu produk dari bahan baku menjadi
barang jadi. Biaya tenaga kerja langsung meliputi kompensasi atas seluruh tenaga
kerjayang dapat ditelusuri ke obyek biaya dengan cara yang ekonomis.,

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang diakui di setiap sistem
ekonomi, tidak terkecuali di dalam islam. Di dalam islam, hak tenaga kerja adalah
mendapatkan upah. Penentuan pemberian upah pekerja terdapat dalam hadis nabi,

yaitu Bukhori (Diana, 2008: 45)

Ibnu Umar mendengar dari Anas, bahwa nabi berbekam pada seseorang dan beliau tidak

mendzalimi upahnya.

Hadis ini menunjukkan bahwa dalam pemberian upah prinsipnya tidak
mendzalimi pekerja, dengan cara melihat manfaat yang diberikan. An Nabhani
mendasarkan pemberian upah kepada jasa atau manfaat yang diberikan pekerja

berdasarkan keahliannya.
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Dan cara pembayaran upah, Rasulullah bersabda:

A e dlll Jpw)) J8 Q8 lagle AN Lk ab oo 080
SRl b1y, (ABLe Laag O U8 0a0 aalli 1shel) aluy 4ule

=

FEQA

“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
Sdlam bersabda: “Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum mengering
keringatnya.” Riwayat Ibnu Majah.

Dari hadist di atas dapat diketahui bahwa sesungguhnya seorang pekerja
hanya berhak atas pahnya jika dia telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinya
dan sesua dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarat yang mengharamkan
yang hala atau menghaakan yang haram. Namun, jika dia membolos bekerja tanpa
alasan yang benar atau sengagja menunaikannya dengan tidak semestinya, maka
sepatutnya ha itu diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya) karena setigp hak
dibarengi dengan kewajiban. Selama dia mendapatkan upah secara penuh, maka
kewagjibannya juga harus dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam
“peraturan kerja” yang menjelaskan masing-masing hak dan kewgjiban kedua belah

pihak.

3. BiayaOverhead Pabrik
Pengertian biaya overhead pabrik menurut Abdul Halim (1999: 90) “Biaya

overhead pabrik adalah seluruh biaya produks yang tidak dapat diklasifikasikan
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sebagai biaya bahan baku langsung atau biaya tenaga kerja langsung.” Adapun
pengertian biaya overhead pabrik menurut Ray H. Garrison, Eric W. Noreen, dan
Peter C. Brewer (2006: 56) “Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur
yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja langsung”. Biaya
overhead pabrik juga disebut sebaga biaya overhead manufaktur, biaya manufaktur
tidak langsung atau biaya produksi tidak langsung.

Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya manufaktur yang tidak dapat
diklasifikasikan sebagai biaya bahan baku atau biaya tenaga kerja langsung. Biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya utama dari suatu
produk, namun biaya overhead pabrik juga harus terjadi untuk membuat suatu
produk. Biaya overhead pabrik mencakup semua biaya produksi yang tidak termasuk
dalam bahan langsung dan tenaga kerja langsung.

Segala jenis biaya produksi tidak langsung dicatat dalam berbagai rekening
overhead pabrik yang jumlah maupun namanya bisa berbeda-beda antara perusahaan
yang satu dengan perusahan yang lainya. Pemilihan nama rekening dan jumlah
rekening yang disediakan tergantung pada sifat perusshaan dan informasi yang
diinginkan perusahaan. Contoh biaya overhead pabrik adalah biaya bahan pembantu,
biaya tenaga kerja tidak langsung, pemeliharaan dan perawatan alat produksi, sewa
pabrik, penyusutan pabrik dan sebagainya.

Selain itu Wasilah dan Firdaus (2009: 248) memaparkan klasifikasi biaya

overhead pabrik berdasarkan sifat atau objek pengeluaran sebagai berikut:
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a. Bahan Baku dan Perlengkapan
Biaya bahan baku dan perlengkapan adalah biaya yang dikeluarkan untuk semua
bahan yang dipakai dalam produksi yang tidak dapat dibebankan secara langsung
kepada objek biaya tertentu dengan pertimbangan ekonomis dan praktis. Objek
biaya tersebut dapat berupa produk atau jumlah unit produk tertentu, pekerjaan-
pekerjaan khusus, atau objek biayalainnya.

b. TenagaKerjaTidak Langsung
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk tenaga
kerja yang secaratidak langsung terlibat dalam proses produksi dari suatu produk,
biaya-biaya ini tidak mungkin untuk dibebankan secara langsung objek biaya
tertentu. Biaya ini tidak praktis untuk dibebankan secara langsung kepada jumlah
unit produksi tertentu.

c. BiayaTidak Langsung Lainnya
Biaya tidak langsung ini meliputi berbagai macam biaya overhead pabrik yang
tidak dapat diklasifikasikan sebaga biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja
tidak langsung.

2.2.4.3 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupakan salah satu informasi yang penting bagi
perusahaan yang akan digunakan oleh managjer untuk tujuan yang beraneka ragam.
Sebagai contoh, harga pokok produk dari sebuah produk jadi berguna untuk

menetapkan harga jual produk. Di samping itu, harga pokok produks yang akurat
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juga memungkinkan bagi manajer untuk mengelola operasi secara efektif dan efisien,
serta merupakan faktor penting dalam pembuatan laporan keuangan.

Ada dua jenis sistem akuntansi biaya yang digunakan untuk menentukan
harga pokok, yaitu : metode harga pokok pesanan dan metode harga pokok proses.
Jenis mana yang digunakan untuk menentukan harga pokok sangat tergantung pada
jenis proses produksi perusahaan yang bersangkutan.

Tabel 2.2
Perbandingan Kalkulasi Biaya Pesanan dan Proses

Kalkulas biaya pesanan Kalkulasi biaya proses
1. Varias perbedaan produk luas. 1. Produk homogen.
2. Biaya diakumulasi berdasarkan | 2. Biaya diakumulasi berdasarkan

pekerjaan. proses atau departemen.

3. Biaya per unit dihitung melalui | 3. Biaya per unit dihitung melalui
pembagian total biaya pekerjaan pembagian proses satu periode
dengan unit yang diproduksi dengan unit yang diproduksi

selama periode tersebut.

Sumber: Hansen dan Mowen (2003:208)

a. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Systems)

Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan harga pokok produksi
dimana biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk sejumlah produk tertentu, atau suatu
jasa yang dapat dipisahkan identitasnya dan yang perlu ditentukan harga pokoknya
secara individual. Metode ini tepat digunakan bila produksi terdiri dari atau
merupakan pesanan khusus serta waktu yang dikehendaki untuk memproduksi suatu

unit produksi relatif panjang dimana harga jual banyak tergantung dari biaya produk.
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Oleh karenaitu metode harga pokok pesanan adalah metode yang paling tepat
untuk dipergunakan dalam perhitungan harga pokok pada perusahaan manufaktur
yang berdasarkan pesanan. Dalam perhitungan biaya produksi pesanan, biaya
diakumulasikan menurut pekerjaan atau pesanan tertentu. Metode ini mengasumsikan
bahwa semua pesanan yang dikerjakan dapat diidentifikasi secara fisik dan setiap
pesanan dapat dibebani dengan biaya yang hanya berkaitan dengan pesanan itu
sendiri.

b. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Systems)

Metode ini digunakan untuk barang-barang yang diproduksi melaui cara
pengolahan yang berkesinambungan atau melalui proses produksi masal karena unit-
unit bahan yang dikerjakan tidak dapat dibedakan satu sama lain selama satu proses
pabrikasi atau lebih. Oleh karena sifat dari outputnya, biaya per unit harus dihitung
tiap proses.

Karakteristik dari kalkulasi biaya proses menurut Carter dan Usry (2002: 156)
adalah :

1. Biayadibebankan ke perkiraan barang dalam proses pada setiap departemen.

2. Laporan biaya produksi digunakan untuk mengumpulkan, mengikhtisarkan dan
menghitung biaya per unit dan biaya total. Biaya per unit diperoleh dengan
membagi jumlah biaya yang dibebankan ke suatu departemen dengan total

produksi departemen tersebut pada periode tertentu.
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3. Barang dalam proses pada akhir periode akan dinilai kembali dalam satuan unit
ekuivalen (artinya dihitung berapa unit barang jadi yang setara dengan barang
dalam proses tersebut).

4. Biaya-biaya dari unit jadi pada suatu departemen akan ditransfer ke departemen
pemrosesan berikutnya agar pada akhirnya dapat diketahui total biaya untuk
barang jadi selama satu periode, dan biaya yang harus dibebankan ke barang
dalam proses.

5. Biayauntuk barang jadi selama satu periode, dan biaya yang harus dibebankan ke
barang dalam proses.

2.2.5 Sistem Tradisiona atau Functional Based Product Costing

2.2.5.1 Konsep Sistem Tradisional

Di dalam sistem tradisiona sebagian besar overhead pabrik perusahaan
dianggap berhubungan dengan volume dan perusahaan menghasilkan produk yang
sama dengan volume, ukuran yang sama. Pembebanan biaya overhead pabrik
dilakukan dengan menggunakan alokasi yang bersifat sembarang (arbriter).

Sistem biaya tradisional dalam mengal okasikan biaya overhead, dialokasikan
semua biaya berdasarkan ukuran volume produk. Dasar yang biasa digunakan adalah
jam kerja langsung, jam mesin, atau unit produksi. Dalam sistem tradisiona semua
biaya berhubungan dengan volume atau jumlah unit yang diproduks sehingga
pembebanan biaya ke produk dengan menggunakan satu cost driver (pemicu biaya)

berdasarkan jumlah unit yaitu jam tenaga kerjalangsung..
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Sistem tradisiona membebankan biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung
dengan menggunakan direct tracing (penelusuran langsung). Sementara itu, biaya
overhead dibebankan ke produk dengan menggunakan penelusuran penggerak dan
aokasi. Sistem ini membebankan biaya overhead melalui dua tahap yaitu tahap
pertama adalah mengalokasikan biaya overhead yang terjadi ke pusat biaya (cost
center) dan tahap kedua mengalokasikan biaya-biaya tersebut dari masing-masing
cost center ke produk dengan menggunakan pemicu yang berbasis pada satu unit
produksi, yaitu jam tenaga kerja langsung.

Sistem tradisional ini mengalokasikan biaya overhead melaui dua
pendekatan, yakni dengan menggunakan tarif overhead keseluruhan pabrik
(plantwide rate) dan tarif overhead departemen (departemental rate). Kedua
pendekatan tersebut mengasumsikan bahwa biaya overhead yang terjadi berhubungan
dengan volume unit yang diproduksi (Hansen & Mowen, 2003: 115).

Pembebanan biaya overhead pabrik dalam sistem tradisional dilakukan
dengan menggunakan tarif overhead pabrik tunggal atau tarif departemen
berdasarkan volume yang diproduksi (Hansen & Mowen, 2003: 115).

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, metode ini
sudah menjadi kurang akurat untuk digunakan sebagai penunjang decision making

oleh mangjemen suatu perusahaan.
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2.2.5.2 Perhitungan Sistem Tradisiona

a. Tarif Overhead Keseluruhan Pabrik (Plantwide Rate)

Perhitungan dengan pendekatan plantwide rate mengasumsikan bahwa semua
biaya overhead yang bervariasi dapat dibebankan ke produk dengan satu dasar
pengalokasian, pada umumnya menggunakan jam tenaga kerja langsung atau jam
mesin. Perhitungan dengan pendekatan ini mengandung dua tahap. Pertama,
menghitung tarif overhead terlebih dahulu dengan menggunakan rumus sebagal

berikut:

Tarif Overhead yang = Overhead yang Dianggarkan
Ditentukan terlebih dahulu Aktivitas yang Diharapkan

Setelah tarif overhead diketahui, maka akan dihitung total overhead yang
dibebankan ke produksi aktual pada suatu waktu disebut overhead yang dibebankan

yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Overhead yang Dibebankan = Tarif Overhead X Output Aktivitas Aktual

b. Tarif Overhead Departemen (Departemental Rate)

Biaya overhead dibagi per departemen dan tarif overhead untuk masing-
masing departemen ini menggunakan satuan pengukuran jam mesin atau jam tenaga
kerja langsung yang paling dominan pada masing-masing departemen. Metode ini

tidak menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang akurat.
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Pada Hansen dan Mowen (2003: 117), dicontohkan rumus dalam menghitung

tarif departemen / departemental rates adalah sebagai berikut:

Tarif Pabrikasi = Overhead yang dianggarkan
Jam mesin yang diharapkan

Tarif Perkumpulan = Overhead yang dianggarkan
Jam orang yang diharapkan

Setelah diketahui tarif pabrikas dan tarif perkumpulan, maka akan dihitung

total tarif overhead yang diterapkan dengan rumus sebagai berikut :

Tarif overhead yang diterapkan= (Tarif Pabrikasi x Jam mesin yang sebenarnya) +
(Tarif Perkumpulan x Jam orang yang sebenarnya)

2.2.5.3 Kelemahan Sistem Tradisional
Menurut Hansen dan Mowen (2003: 117), terdapat dua faktor utama yang

menyebabkan pembebanan biaya overhead kurang akurat, yaitu:

1. The proportion of non unit related overhead cost to total overhead cost
Biaya overhead terdiri dari berbaga biaya yang terkait dengan volume unit yang
diproduks (misalnya biaya perjalanan dinas) dan biaya-biaya yang tidak terkait
dengan volume produksi (misalnya biaya telepon, biaya bahan pembantu, dil).
Non unit based cost driver adalah faktor-faktor selain jumlah unit yang
diproduks yang memicu biaya. Oleh sebab itu, tidak semua biaya overhead dapat
dikaitkan dengan jumlah unit yang diproduksi. Oleh karena itu, pengalokasian
biaya overhead dengan menggunakan hanya unit level driver akan mengakibatkan

distorsi biaya produk.
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2. Thedegree of product diversity

Diversifikasi produk berarti bahwa produk-produk mengkonsumsi aktivitas-
aktivitas overhead dalam proporsi yang berbeda-beda. Banyak alasan mengapa
produk mengkonsumsi biaya overhead dalam proporsi yang berbeda. Misalnya
perbedaan ukuran, kelengkapan produk, waktu inspeksi dan ukuran batch
semuanya ini menyebabkan biaya overhead yang dikonsumsi produk menjadi
berbeda. Harga pokok produk akan terdistorsi jika volume related yang
dikonsumsi oleh suatu produk tidak berubah seiring dengan perubahan non unit
related yang dikonsumsi oleh produk tersebut. Proporsi dan aktivitas yang
dikonsumsi oleh suatu produk disebut ratio konsumsi. Apabila non unit based
overhead cost merupakan proporsi yang besar terhadap total biaya overhead,
maka biaya produk dapat menyimpang jika unit based cost driver yang
digunakan.

Sistem tradisional dalam mengal okasikan biaya overhead, dialokasikan semua
biaya berdasarkan ukuran volume produk dengan hanya menggunakan satu cost
driver. Di PT. INKA (Persero) Madiun pembebanan biaya overheadnya
menggunakan satu cost driver yakni, berdasarkan jam tenaga kerja langsung. Padahal
tidak semua biaya berhubungan dengan jam tenaga kerja langsung yang diproduksi
sehingga pembebanan biaya tersebut ke produk dengan menggunakan satu cost driver
(pemicu biaya) berdasarkan jam tenaga kerja langsung dapat menimbulkan distorsi
dalam perhitungan biaya atau subsidi silang. Subsidi silang ini dapat terjadi karena

tiap produk tersebut sebenarnya tidak mengkonsumsi biaya secara proporsional



berdasarkan volume produksi. Oleh karena itu, diperlukan pembebanan biaya secara
tepat. Penetapan harga pokok produksi yang tidak menggambarkan penyerapan
sumber daya secara tepat akan menyesatkan mangemen dalam mengambil
keputusan. Distorss yang timbul akan menjadi parah dimana perusahaan
memproduksi beranekaragam kombinasi produk. Makin tinggi keragaman produk,
kualitas sumber daya yang diperlukan untuk menangani aktivitas transaksi dan
penunjang semakin meningkat sehingga memperbesar distorsi biaya yang dihasilkan.

Kondis seperti ini mengakibatkan kekeliruan dalam perhitungan harga pokok
produksi yang berimbas pada strategi penetapan harga jual, keputusan mangjerial
yang tepat, alokas sumber daya yang tidak efektif, bahkan hilangnya keunggulan
kompetitif. Ketatnya persaingan global, dimana perusahaan tidak hanya menghadapi
pesaing lokal tetapi juga pesaing internasional, telah menciptakan perubahan dalam
model dan praktek mangjemen. Kondisi ini menjadikan manger yang bertanggung
jawab untuk menentukan strategi perusahaan, memerlukan managjer yang handal
dalam mengambil keputusan-keputusan strategik yang berorientasi untuk menjadikan
perusahaannya yang terdepan

Untuk mengatasi keterbatasan dari sistem tradisional, diperlukan suatu sistem
akuntansi biaya yang baru yang mampu menyajikan informasi biaya dengan lebih
akurat. Sistem akuntansi biaya tersebut dikenal sebagai sistem perhitungan biaya

berdasarkan aktivitas atau Activity Based Costing.
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2.2.6 Activity Based Costing
2.2.6.1 Pengertian Activity Based Costing

Menurut Mulyadi (2003: 40) Activity Based Costing systems (ABC systems)
adalah :

“Activity Based Costing adalah sistem informasi biaya yang berorientasi pada
penyediaan informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan
personel perusshaan melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. Sistem
informasi ini menggunakan aktivitas sebagai basis serta pengurangan biaya
dan penentuan secara akurat biaya produk atau jasa sebagal tujuan. Sistem
informasi ini diterapkan dalam perusahaan manufaktur, jasa, dan dagang”.

Garrison dan Noreen terjemahan Hinduan (2006: 440) mendefinisikan Activity
Based Costing adalah :

“Metode perhitungan biaya (costing) yang dirancang untuk menyediakan

informasi biaya bagi mangjer untuk keputusan strategis dan keputusan lainnya

yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga biaya tetap”. Menurut

Hansen dan Mowen (2003: 122) adalah: “Activity Based Costing systems first

trace cost to activities then to product”.

Menurut Carter dan Usry (2004: 496) Activity Based Costing adalah : “Suatu
sistem perhitungan biaya di mana tempat penampungan biaya overhead yang
jumlahnya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang memasukkan satu
atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume (non volume related factor)”.

Hilton, Maher, dan Selto (2006: 14) memberikan pengertian Activity Based
Costing sebagai berikut : “Activity Based Costing or ABC is a costing method that

first assigns costs to activies and then to goods services based on how much each

good or service use the activities”.
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Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Activity Based
Costing adalah suatu sistem perhitungan biaya di mana tempat penampungan biaya
overhead yang jumlahnya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang
memasukkan satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume (Kusnadi
dkk, 2002: 334). Dan ABC merupakan suatu pendekatan terhadap sistem akuntansi
yang memfokuskan pada aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi produk.
Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas ini didasarkan pada konsep produk yang
mengkonsumsi  aktivitas dan aktivitas mengkonsums sumber daya. Activity-Based
Costing System ini merupakan metode perhitungan biaya yang akan membantu pihak
mangemen untuk mengalokasikan biaya overhead pabrik yang lebih akurat dan
relevan.
2.2.6.2 Asumsi dan Konsep Dasar Activity Based Costing Systems

Fokus dari Activity-Based Costing (ABC) System adalah aktivitas. Activity
Based Costing adalah pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan ke
biaya atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas.
Dasar pemikiran pendekatan penentuan biaya ini adalah bahwa produk atau jasa
perusahaan dilakukan oleh aktivitas dan aktivitas yang dibutuhkan tersebut
menggunakan sumber daya yang menyebabkan timbulnya biaya (Blocher, Stout,
Cokins, 2007: 206). Henry Simamora (1999: 114) menyatakan bahwa perbedaan
komputasional prinsipil antara metode tradisional dengan ABC Systems berkenaan

dengan sifat dan jumlah pemicu biaya (cost driver) yang digunakan.
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Activity Based Costing merupakan sistem yang mempertahankan dan
memproses data keuangan dan operasional dari sumber daya perusahaan berdasarkan
aktivitas, objek biaya, cost driver, dan cost pool.

1. Aktivitas
Aktivitas merupakan setiap keadian atau transaksi yang merupakan pemicu
biaya, yaitu bertindak sebaga faktor penyebab dalam pengeluaran biaya dalam
organisasi. Aktivitas dalam ABC Systems menjadi titik dari perhimpunan biaya.

2. Cost Object
Objek biaya dapat berupa apapun, baik produk, pelanggan, jasa, kontrak, unit
kerja, aktivitas, dan sebagainya yang diukur biayanya dan dibebankan untuk
tujuan tertentu.

3. Cost driver
Pemicu biaya adalah setigp faktor yang menyebabkan perubahan dalam biaya
suatu aktivitas. Satu perubahan dalam pemicu biaya akan mempengaruhi total
biaya aktivitas. Cost driver digunakan untuk mengalokasikan biaya pada aktivitas
atau produk. ABC Systems mampu menghasilkan keakuratan pengukuran biaya
yang lebih baik bila dibandingkan dengan penggunaan sistem biaya tradisional.
Hal ini disebabkan ABC menggunakan lebih banyak cost driver dibandingkan
dengan sistem biaya tradisional yang hanya menggunakan satu atau dua cost
driver. Jenis cost driver yang digunakan dalam ABC systems meliputi cost driver
yang berkaitan dengan unit (misalnya jam mesin, jam tenaga kerja langsung, dan

lain-lain) maupun cost driver yang tidak berkaitan dengan unit misalnya jumlah
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batch, jumlah liter, jumlah workshop dan lain-lain. Semakin tinggi tingkat
keakuratan yang diharapkan dan semakin besar tingkat diversifikasi produk, maka
semakin banyak cost driver yang harus digunakan.

4. Cost pool
Daam ABC Systems, cost pool merupakan suatu aktivitas tunggal atau
sekelompok  aktivitas dimana biaya diakumulasikan dan selanjutnya
mendistribusikan biaya tersebut ke produk.

2.2.6.3 Identifikasi dan Klasifikasi Aktivitas

Pada tahap pertama untuk mengal okasikan biaya dalam metode Activity Based
Costing, biaya-biaya dari sumber daya penunjang dialokasikan ke aktivitas. Oleh
sebab itu, mengidentifikasikan aktivitas merupakan langkah pertama yang dilakukan
sebelum mengal okasikan sumber daya penunjang tersebut.

Identifikasi aktivitas merupakan bagian penting dari proses Activity Based
Costing. Daam tahap identifikas aktivitas ini, aktivitas yang luas dapat
dikelompokkan ke dalam empat kategori aktivitas, yaitu:

1. Aktivitastingkat unit
Aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yang dilakukan setiap kali suatu unit
diproduksi. Sebagai contoh, permesinan dan perakitan adalah aktivitas yang
dikerjakan tiap kali unit diproduksi. Biaya aktivitas tingkat unit bervariasi dengan

jumlah unit yang diproduksi.
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2. Aktivitastingkat batch
Aktivitas tingkat batch adalah aktivitas yang dilakukan setiap suatu batch produk
diproduksi. Biaya aktivitas tingkat batch bervariasi dengan jumlah batch tetapi
tetap terhadap jumlah unit pada setiap batch. Konfirmas telefon, inpeksi (kecuali
apabila setiap unit diperiksa), proses pengujian, dan penanganan bahan, adalah
contoh-contoh aktivitas tingkat batch.

3. Aktivitastingkat produk
Aktivitas tingkat produk adalah aktivitas yang dilakukan bila diperlukan untuk
mendukung berbagai produk yang diproduksi oleh perusahaan. Aktivitas ini
mengkonsumsi input yang mengembangkan produk, atau memungkinkan produk
diproduksi atau dijual. Aktivitas ini dan biayanya cenderung meningkat sejalan
dengan peningkatan jenis produk yang berbeda. Perubahan teknik, pengembangan
prosedur pengujian produk, pemasaran produk, rekayasa teknik produk, dan
pengiriman, adalah contoh-contoh dari aktivitas tingkat produk.

4. Aktivitastingkat fasilitas
Aktivitas tingkat fasilitas adalah aktivitas yang menopang proses umum produksi
suatu pabrik. Aktivitas tersebut memberi manfaat bagi organisasi pada beberapa
tingkat, tetapi tidak memberikan manfaat untuk setiap produk secara spesifik.
Contohnya-contohnya meliputi manajemen pabrik, tata letak, pendukung program
komunitas, keamanan, pagjak kekayaan, dan penyusutan di pabrik.

Pada tahap ini, seluruh biaya tidak langsung/ biaya overhead dikelompokkan

sesuai dengan aktivitas masing-masing, kemudian masing-masing kelompok biaya
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(cost pool) tersebut dihubungkan dengan masing-masing aktivitas dan dialokasikan
berdasarkan aktivitasnya masing masing. Cost driver digunakan untuk menghitung
biaya sumber daya dari setigp unit aktivitas, kemudian setiap biaya sumber daya
dibebankan ke produk/jasa dengan mengalikan biaya setiap aktivitas dengan kuantitas
setiap aktivitas yang dikonsumsi pada periode tertentu (Blocher, 2011: 121). Dasar
aokas yang digunakan adalah jumlah aktivitas dalam setigp cost pool tersebut.
Metode ini menggunakan jenis pemicu biaya yang lebih banyak sehingga dapat
mengukur sumber daya yang digunakan oleh produk secara lebih akurat. Activity-
Based Costing System ini berfokus pada proses penentuan product costing (biaya
produk), yaitu dengan cara menentukan aktivitas-aktivitas yang diserap produk
tersebut selama proses produksi.
2.2.6.4 Penerapan Activity Based Costing Systems
Menurut Hansen dan Mowen (2003: 122-127), proses penerapan Activity

Based Costing Systems dapat dibagi menjadi duatahap, yaitu:
1. Tahap Pertama

Pada tahap pertama dalam penerapan sistem ABC adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikas aktivitas

2. Membebankan biaya ke pool biaya aktivitas

3. Aktivitas yang berkaitan dikelompokkan untuk membentuk kumpulan sgjenis.

4. Biaya aktivitas yang dikelompokkan dijumlah untuk mendefinisikan

kelompok biaya sgjenis

5. Menghitung tarif kelompok (pool rate).
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2. Tahap Kedua
Daam tahap ini biaya setiap kelompok overhead ditelusuri ke produk dengan
menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi oleh masing-masing produk,
sehingga biaya aktivitas yang ada dibebankan kepada produk terhadap setiap
aktivitas. Kemudian biaya overhead perunit diperoleh dengan menelusuri biaya-
biaya overhead dari kelompok-kelompok tertentu pada produk. Total biaya
tersebut kemudian dibagi dengan jumlah unit yang diproses dan akan
menghasilkan biaya overhead per unit.

2.2.6.5 Manfaat Activity Based Costing Systems

Manfaat dari penerapan ABC menurut Blocher, Chen, Lin (2000: 127) adalah:

1. ABC menyagjikan biaya produk lebih akurat dan informatif yang mengarahkan
kepada pengukuran profitabilitas produk yang lebih akurat dan kepada keputusan
stategik yang lebih baik tentang penentuan harga jual, lini produk pasar, dan
pengeluaran modal.

2. ABC menygjikan pengukuran yang lebih akurat tentang biaya yang dipicu oleh
adanya aktivitas, ha ini dapat membantu mangemen untuk meningkatkan
product value dan process value dengan membuat keputusan yang lebih baik
tentang desain produk, mengendalikan biaya secara lebih bailk dan membantu
perkembangan proyek-proyek peningkatan value.

3. Dengan menggunakan ABC akan memudahkan mangjer memberikan informasi

tentang biaya relevan untuk pengambilan keputusan.
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Pengukuran kinerja.

Menurut Cooper dan Kaplan (1991: 276), terdapat tiga manfaat ABC systems

bagi mang emen perusahaan, yaitu:

1.

Improved Decision, perhitungan biaya produk dengan menggunakan ABC systems
menghasilkan informasi yang lebih akurat, sehingga manajemen perusahaan dapat
mengambil keputusan dengan tepat karena terhindar dari distorsi yang terjadi
pada perhitungan biaya produk menggunakan sistem tradisional.
Continuous Improvement Activities to Reduce Overhead Costs, dalam penerapan
ABC systems penghematan biaya secara signifikan dapat dilakukan dengan cara
penanganan bahan baku secara lebih efisien tanpa harus menurunkan harga beli
bahan baku, mengurangi biaya set up dan membuat penjadwalan produksi.
Dengan disertai perbaikan aktivitas secara terus menerus dan penggunaan
informasi yang lebih akurat maka seharusnya penghematan biaya tersbut dapat
tercapal.
Ease of Determining Relevant Cost, ABC systems mengurangi kebutuhan untuk
mel aksanakan pembel gjaran khusus mengena analisa yang |ebih mendalam untuk
mendapatkan informasi yang relevan dalam rangka keputusan tertentu dengan
meningkatkan akurasi dari laporan biaya produk dan menghasilkan biaya secara
terpisah dari keempat kategori aktivitas.

Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari ABC

adalah:



1. Menentukan harga pokok produk secara akurat, terutama untuk menghilangkan
adanya subsidi silang sehingga tidak ada lagi pembebanan harga pokok produk
jenis tertentu terlalu tinggi (overcosting) dan harga pokok produk jenislain terlalu
rendah (under costing).

2. Memperbaiki pembuat keputusan. Dengan menggunkan ABC tidak hanya
menygjikan informasi lebih akurat mengenai biaya produk, tetapi juga
memberikan informasi bagi manger tentang aktivitas-aktivitas yang
menyebabkan timbulnya biaya khususnya biaya tidak langsung, yang merupakan
hal penting bagi manger dalam pengambilan keputusan baik mengenai produk
maupun dalam mengelola aktivitas-aktivitas sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas.

3. Mempertinggi pengendalian terhadap biaya overhead.

4. Menetapkan harga jua yang tepat dan akurat, sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan.

5. Dapat mendukung usaha peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan melalui
strategi cost leadership. Strategi cost leadership bertujuan untuk dapat
menetapkan harga jual yang lebih rendah dibandingkan dengan harga jual para
pesaing padatingkat kualitas yang sama.

6. ABC dapat membantu managjemen PT. INKA (Persero) Madiun dalam rangka
melaksanakan mangemen berbasis aktivitas atau Activity Based Manajemen
(ABM). Meaui ABM yang didasarkan pada informasi yang dihasilkan oleh

metode ABC, PT. INKA (Persero) Madiun akan dapat melakukan pengelolaan



aktivitas dengan cara mengidentifikasi berbagai aktivitas, meningkatkan efisiens
dari aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah, serta mengeliminasi berbagai
aktifitas yang tidak bernilai tambah. Pengelolaan aktivitas melalui penerapan
ABM tersebut, akan membantu pihak manajemen PT. INKA (Persero) Madiun
daam melakukan pengendalian dan pengurangan biaya. Pengurangan dan
pengendalian biaya tersebut terutama akan dapat membantu perusahaan untuk
menekan dan mengurangi harga jua untuk produk-produk perusahaan yang
under costed dan memiliki hargajual yang masih lebih tinggi dibanding hargajua
para pesaing. Sementara itu, untuk produk perusahaan yang telah memiliki harga
jual yang lebih rendah dari para pesaingnya, dengan adanya cost control dan cost
reduction tersebut akan semakin memperkuat daya saing produk tersebuit.
2.2.6.6 Perbandingan Antara Sistem Tradisional dan Sistem ABC

Sistem tradisional biaya overhead pabrik dibagi ke dalam satu kategori, yaitu
unit. Sedangkan pada sistem ABC konsumsi biaya overhead pabrik dibagi ke dalam
empat kategori, yaitu unit, batch, produk, dan fasilitas.

Daam sistem  tradisional pembebanan biaya overheadnya hanya
menggunakan satu cost driver, sedangkan pada sistem ABC menggunakan banyak
cost driver. Semakin tinggi tingkat komplesitas suatu produk maka akan semakin
banyak cost driver yang digunakan. Saat ini, di PT. INKA (Persero) Madiun masih
menggunakan sistem tradisional dengan hanya menggunakan satu cost driver yakni
berdasarkan jam tenaga kerja langsung. Hal ini akan menimbulkan dapat

menimbulkan distorsi dalam perhitungan biaya atau subsidi silang. Subsidi silang ini
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dapat terjadi karena tiap produk tersebut sebenarnya tidak mengkonsums biaya
secara proporsional berdasarkan volume produks sehingga, tidak ada lagi
pembebanan harga pokok produk jenis tertentu terlalu tinggi (overcosting) dan harga
pokok produk jenislain trelalu rendah (under costing).
2.2.7 Keunggulan Kompetitif
Menurut Tangkilisan (dalam bukunya Strategi Keunggulan Pelayanan Publik
Mangjemen SDM, 2003) yang dikutip dari (Miminini, 2013) bahwa Keunggulan
kompetitif adalah merujuk pada kemampuan sebuah organisasi untuk
memformulasikan strategi yang menempatkannya pada suatu posis  yang
menguntungkan berkaitan dengan perusahaan lainnya. Keunggulan kompetitif
muncul bila pelanggan merasa bahwa mereka menerima nilai lebih dari transaks
yang dilakukan dengan sebuah organisas pesaingnya.
Kemudian di dalam Kamus Bahasa Indonesia oleh Badudu-Zain (1994) yang dikutip
dari (Miminini, 2013) dinyatakan bahwa keunggulan kompetitif bersifat kompetisi
dan bersifat persaingan. Berdasarkan definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
keunggulan kompetitif adalah keunggulan yang dimiliki oleh organisasi dimana
keunggulannya dipergunakan untuk berkompetisi dan bersaing dengan organisasi
lainnya untuk mendapatkan sesuatul.
a Strategi Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership Strategy)
Adaah strategi dimana perusahaan menjual produk kepada
pelanggannya dengan harga yang lebih rendah dibanding pesaing-

pesaingnya dan agar perusahaan dapat menikmati keuntungan yang lebih
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tinggi. Sehingga perusahaan mampu meraih daya saing melalui penetapan

harga yang lebih rendah dan bisa menikmati keuntungan yang lebih tinggi

pada harga yang sama. Di dalam strategi kepemimpinan biaya ini
perusahaan tetap menjaga kualitas produk namun dengan harga yang lebih

rendah dari pesaing dengan tingkat kualitas yang sama. (Masruroh, 2008:

3).

. Mangjemen Berbasis Aktivitas (Activity Based Management)

Adalah pengelolaan aktivitas untuk meningkatkan nilai (value)
yang diterima oleh pelanggan dan untuk meningkatkan laba melalui
peningkatan nila (value) tersebut. ABM menggunakan ABC sebagai
sumber informasinya.

Keunggulan utama pendekatan ABM adalah sebagai berikut :

1. ABM mengukur efektivitas proses aktivitas dalam aktivitas bisnis
sebaga kunci dalam mengidentifikasi bagamana proses dan
aktivitas tersebut bisa diperbaiki untuk menurunkan biaya dan
meningkatkan nila  (value) bagi pelanggan. Yaitu dengan
meningkatkan efisiensi dari aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah,
sertamengeliminasi berbagal aktifitas yang tidak bernilai tambah.

2. ABM sebagai metode untuk mempertahankan keunggulan kompetitif
perusahaan dengan cara mengalokasikan sumber daya untuk

menambah nilai aktivitas kunci, pelanggan kunci, produk kunci.



2.3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penghitungan
biaya

Identifikasi
Biaya produksi

A

Penelusuran
Harga Pokok
Produksi (HPP)

N
. Perhitungan HPP dengan
Perhitungan Metode ABC
HPP dengan 1. Unit Level
Metode 2. Batch Level
Tradisional 3. Product Activity
4. Facility Sustaining Activity

4
Analisis perpandingan
dan pengaruh kedua
metode
Terhadap
penghitungan HPP

Penetap;n HPP
yang paling
efektif dan
efisien untuk
perusahaan

Manfaat dari penerapan metode
ABC dalam perhitungan harga
pokok terutama terkait dengan
usaha peningkatan keunggulan
kom petitif

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir



Perhitungan anggaran biaya dilakukan lalu melusuri mengidentifikas biaya
produksi dalam setiap produk. Lalu melakukan perhitungan harga pokok produksi. Di
dalam sistem tradisional, biaya overhead pabrik dibagi ke dalam satu kategori, yaitu
unit dengan menggunakan satu cost driver yakni berdasarkan jam tenaga kerja
langsung. Sedangkan pada sistem ABC konsumsi biaya overhead pabrik dibagi ke
dalam empat kategori, yaitu unit, batch, produk, dan fasilitas dengan menggunakan
banyak cost driver.

Kemudian setelah dihitung harga pokok produksi dengan menggunakan
sistem tradisional dan sistem ABC maka akan dilakukan perbandingan, dan penetapan
harga pokok produksi dengan sistem apa yang paling akurat dan tepat untuk
perusahaan, yakni dengan menggunakan system ABC. Lalu, manfaat apa yang akan
ditimbulkan dengan penggunaan sistem ABC pada PT. INKA (Persero) Madiun,
terutama terkait dengan peningkatan keunggulan kompetetif yaitu terhadap penerapan
strategi cost leadership dan membantu perusahaan dalam rangka melaksanakan

manajemen berbasis aktivitas atau Avtivity Based Manajemen (ABM).
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Perbedaan lain antara ABCsystems dan sistem tradisional adalah bahwa semua
ABCsystems adalah sistem perhitungan biaya dua tahap, sementara sistem tradisional
bisa merupakan sistem perhitungan satu atau dua tahap. Di tahap pertama dalam
ABCsystems, tempat penampungan biaya aktivitas dibentuk ketika biaya sumber daya
dialokasikan ke aktivitas berdasarkan pemicu sumber daya.Di tahap kedua, biaya
aktivitas dialokasikan dari tempat penampungan biaya aktivitas ke produk atau objek
biaya fina lainnya. Tetapi, sistem biaya tradisional menggunakan dua tahap hanya
apabila jika departemen atau pusat biaya lain dibuat.Biaya sumber daya dialokasikan
ke pusat biaya di tahap pertama, dan kemudian biaya dial okasikan dari pusat biaya ke
produk di tahap kedua.Beberapa sistem tradisiona hanya terdiri dari satu tahap
karena sistem tersebut tidak menggunakan pusat biaya yang terpisah, tetapi tidak ada

ABCsystems yang hanya terdiri dari satu tahap.

Harga Pokok Produksi merupakan seluruh biaya produksi yang digunakan
untuk memproses suatu barang atau jasa hingga selesal dalam suatu periode waktu
tertentu.Harga Pokok Produksi dapat dihitung dengan menggunakan Sistem
Tradisiona dan Activity-Based Costing System.Dalam penelitian ini perhitungan
Harga Pokok Produksi dilakukan dengan menggunakan Sistem Tradisional kemudian

dihitung kembali dengan menggunakan Activity-Based Costing System.
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Penentuan Harga Pokok Produksi berdasar Sistem Tradisiona hanya
membebankan biaya pada produk sebesar biaya produksinya. Oleh karena itu, dalam
Sistem Tradisional biaya produknya terdiri dari tiga elemen yaitu: Biaya Bahan Baku
(BBB), Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL), Biaya Overhead Pabrik (BOP).
Pembebanan Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung dapat dilakukan
secara akurat dengan menggunakan pel acakan langsung atau pelacakan driver.Dalam
Sistem Tradisiona hanya menggunakan driver-driver aktivitas berlevel unit untuk
membebankan Biaya Overhead Pabrik pada produk.

Penentuan Harga Pokok Produksi berdasar Activity-Based Costing System
terdiri dari dua tahap yaitu prosedur tahap pertama dan prosedur tahapkedua.
Prosedur tahap pertama terdiri dari lima langkah yaitu:mengidentifikasi dan
menggolongkan aktivitas ke dalam empat level aktivitas,menghubungkan berbagal
biaya dengan berbagai aktivitas, menentukan Cost driveryang tepat untuk masing-
masing aktivitas, menentukan kelompok kelompokbiaya yang homogeny
(Homogeneous Cost Pool), menentukan tarifkelompok (Pool Rate). Tahap kedua
untuk menentukan Harga Pokok Produksiyaitu biaya untuk setiap kelompok Biaya
Overhead Pabrik dilacak ke berbagaijenis produk.Hal ini dilakukan dengan
menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi oleh setigp produk. Ukuran ini
merupakan penyederhanaan darikuantitas Cost driveryang digunakan oleh setiap
produk.

Dalam penelitian ini diperoleh dua perhitungan Harga Pokok

Produksi.Kemudian = membandingkan  kedua  perhitungan  tersebut  dan



52

mengambilkesimpulan berdasar hasil perbandingan tersebut.Activity-Based Costing
System memberikan kepastian yanglebih tinggi dibandingkan dengan perhitungan

Harga Pokok Produksi berdasarSistem Tradisional.
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2.4 Kajian Teori Dalam Islam
2.4.1. Prinsip Produksi Dalam Islam
Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya dengan syariat Islam,

dimana seluruh kegiatan produksi harus sgalan dengan tujuan dari konsums itu
sendiri. Konsumsi seorang muslim dilakukan untuk mencari kebahagiaan, demikian
pula produksi dilakukan untuk menyediakan barang dan jasa guna kebahagiaan
tersebut. Menurut Hendrianto (2003) dalam Hendrianto, (2008: 4) ada beberapa
implikasi mendasar bagi kegiatan produksi dan perekonomian secara keseluruhan,
antaralain:
a Sduruh kegiatan produks terkait pada tataran nila mora dan teknikal yang

Islami.

Segjak dari kegiatan mengorganisir factor produksi, proses produksi hingga
pemasaran dan pelayanan kepada konsumen semuanya harus mengikuti moralitas
Islam.

b. Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek social kemasyarakatan.

Kegiatan produks harus menjaga nilai-nilai keseimbangan dan harmoni
dengan lingkungan socia dan lingkungan hidup dalam masyarakat dalam skala
yang lebih luas.Selain itu, masyarakat juga harus berhak menikmati hasil produksi

secara memadai dan berkualitas.



c. Permasalahan ekonomi muncul bukan sgja karena kelangkaan tetapi lebih
kompleks.

Masalah ekonomimuncul bukan karena adanya kelangkaan sumber daya
ekonomi untuk pemenuhan kebutuhan manusia sgja, tetapi juga disebabkan oleh
kemalasan dan pengabaian optimalisasi segala anugerah Allah, baik dalam bentuk
sumber daya alam maupun manusia.

Dari pemaparan implikass mendasar kegiatan produksi di atas, dapat
dismpulkan bahwa kegiatan produksi dalam perspektif Islam bersifat aturistik,
artinya produsen tidak hanya mengegjar keuntungan maksimum sgja.Produsen harus
mengejar tujuan yang lebih luas sebagaimana tujuan gjaran Islam yaitu kebahagiaan
di dunia dan akhirat.Kegiatan produks juga harus berpedoman kepada nilai-nilai
keadilan dan kebgjikan bagi masyarakat.

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa Allah begitu Maha Pemurah terhadap
makhluknya dan sudah sepantasnya kita juga bersikap murah (baik) terhadap sesama.
2.4.2. Penetapan Harga

Islam melarang penetapan pengendalian harga, hal ini dijelaskan pada sebuah
hadist yang diriwayatkan oleh Imam Lima kecuali Nasa’l (Terjemahan Bulughul

Maram : Hadist ke-632).
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“Anas Ibnu Malik berkata: Pada —aman Rasulullah Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam pernah terjadi kenailkan harga barang-barang di Madinah.
Maka eorang-orang berkata: Wahai Rasulullah, harga barang-barang
melonjak tingi, tentukanlah harga bagi kami. Lalu Rasulullak
Shallallaahu ‘alathi wa Sallam bersabda:r "Sesungguhnya Allahlah
penentu harga, Dialah yang menahan, melepas dan pemberi ricki. Dan
aku berharap menemui Allah dan berharap tiada seorangpun yvang
menuntuthu karena kasus penganiavaan terhadap darah maupun haria
benda." Riwayat Imam Lima kecuali Nasa'i. Hadits shahih menurut [bnu
Hibban . (Terjemahan Bulughul Maram: Hadist ke-632)

Akan tetapi distorsi pasar yang kompleks dalam system perekonomian
modern melahirkan persaingan tidak sempurna dalam pasar. Pada dasarnya apabila
persaingan sempurna berjalan, maka keseimbangan harga di pasar akan terwujud
dengan sendirinya. Namun manusia dalam hal ini sebagai pelaku pasar tidaklah
sempurnaMaka dalam praktek banyak dijumpa penyimpangan perilaku yang
merusak keseimbangan pasar.

Menurut Choir (2010 : 3) dadlam Manan (1997 : 157-158) menjelaskan bahwa
kenaikan harga yang disebabkan oleh ketidaksempurnaan pasar dalam suatu

perekonomian modern, terdiri atas beberapa macam berdasarkan penyebabnya, yakni
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harga monopoli, kenaikan harga sebenarnya, dan kenaikan harga yang disebabkan

oleh kebutuhan-kebutuhan pokok. Dalam hal ini peran pemerintah sangat dibutuhkan

untuk melakukan intervensi pasar dalam rangka mengembalikan kesempurnaan pasar,
salah satunya adal ah dengan menetapkan harga pada keempat kondisi diatas.

Daam rangka melindungi hak pembeli dan penjual, Issam membolehkan
bahkan mewajibkan melakukan intervenss harga Menurut Choir (2010:4) dalam
jaaudin (1991 : 99-100) ada beberapa factor yang membolehkan intervensi harga
antaralain:

a. Intervens harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu melindungi penjual
dalam hal profit margin sekaligus pembeli dalam hal purchasing power.

b. Jika harga tidak ditetapkan ketika penjual menjua dengan harga tinggi sehingga
merugikan pembeli.

c. Intervenss harga melindungi kepentingan masyarakat yang lebih luas karena
pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan penjud
mewakili kelompok yang lebih kecil.

Menurut Choir (2010 : 5) dalam Karim (2002 : 143). Suatu intervensi harga
dianggap zalim apabila harga maksimum (ceiling price) ditetapkan di bawah harga
keseimbangan yang terjadi melalui mekanisme pasar yaitu atas dasar rela sama rela.
Secara paralel dapat dikatakan bahwa harga minimum yang ditetapkan di atas harga

keseimbangan kompetitif adalah zalim.
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2.4.3. Upah

Menurut Dewan Penelitian perupahan Nasional : Upah adalah suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pembeli kepada penerima kerja untuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan
kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau
dinila dadam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-
undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara member
dan penerima kerja (http://hafulyon.blogspot.com: Senin, 18 Maret 2013).

Islam menggariskan upah dan gaji lebih komprehensiif dari pada barat. Allah
menegaskan tentang imbalan ini dalam Al-Qur’an surat At-Taubah : 105 sebagal

berikut :

Dan KEatakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekeriaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan vang ghaib dan
vang nyvata, lalu diberitakan-Nva kepada kamu apa vang telah kamu
kerjakan. ” (At Taubah:103)

Daam menafsirkan At-Taubah ayat 105 ini, Quraish Shihab menjelaskan

dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah (2002 : 670-672) sebagai berikut :


http://hafulyon.blogspot.com:
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“Bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka ama yang saleh dan
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan
melihat yakni menilai dan member ganjaran amal kamu itu”.

Tafsir dari “melihat” dalam keterangan di atas adalah menilai dan member
ganjaran terhadap amal-amal itu. Sebutan lain daripada ganjaran adalah imbalan atau
upah atau compensation.
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Barangsiapa vang mengeriakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami
berikan kepadanya kehidupan vang baik dan Sesungguhnva akan fami
beri balasan kepada merska dengan pahals vang lebih baik dari apa
vang Telah mereka kerjakan ™. (Al-INahl: 97,
Dalam menafsirkan Al-Nahl ayat 97 ini, Quraish Shihab menjelaskan dalam
kitabnya Tafsir Al-Misbah (2002 : 341-342) sebagai berikut
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, apapun jenis kelaminnya, baik
laki-laki maupun perempuan, sedang dia adalah mukmin yakni amal yang
dilakukannya lahir atas dorongan keimanan yang shahih, maka sesungguhnya pasti

akan kami berikan kepadanya masing-masing kehidupan yang baik di dunia ini dan

sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka semua di dunia dan di
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akhirat dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang telah
mereka kerjakan™.

Tafsir dari balasan dalam keterangan di atas adalah balasan di dunia dan di
akhirat.Ayat ini menegaskan bahwa balasan atau imbalan bagi mereka yang beramal

saleh adalah imbal an dunia dan imbalan akhirat.
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Sesunggunva mereka vang beriman dan beramal saleh, tentulah kami
tidak akan menvia-nyviakan pahala orang-orang vang mengerjakan
amalan(nya) dengan vang baik. ”” (Al Kahfi:30)

Berdasarkan tiga ayat di atas, yaitu At-Taubah 105, An-Nahl 97, dan Al-kahfi
30, maka Imbalan dalam konsep Islam menekankan pada dua aspek, yaitu dunia dan
akhirat. Tetapi hal yang paling penting, adalah bahwa penekanan kepada akhirat itu
lebih penting daripada penekanan terhadap dunia (dalam hal ini materi).

Surat At-Taubah menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk bekerja,
dan Allah pasti membal as semua apa yang telah kita kerjakan.

Lebih jauh Surat An-Nahl : 97 menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan
gender dalam menerima upah/balasan dari Allah. Ayat ini menegaskan bahwa tidak
ada diskriminasi upah dalam Islam, jika mereka mengerjakan pekerjaan yang sama.

Sementara itu, Surat Al-Kahfi : 30 menegaskan bahwa balasan terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan manusia, apsti Allah balas dengan adil. Allah tidak

akan berlaku zalim dengan cara meyia-nyiakan ama hamba-Nya. Konsep keadilan
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dalam upah inilah yang sangat mendominasi dalam setiap praktek yang pernah terjadi
di negeri Islam.

Sehingga ayat Al-Qur’an di atas, dan dari ,hadist di atas, maka dapat
didefiniskan bahwa : Upah adalah imbalan yang diterima seseorang atas
pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi di dunia (Adil dan Layak) dan dalam

bentuk imbalan pahaladi akhirat (imbalan yang lebih baik).

2.4.4. Adil
Organisass yang menerapkan prinsip keadilan dalam pengupahan
mencerminkan organisasi yang dipimpin oleh orang-orang bertagwa.Konsep adil ini

merupakan cirri-ciri organisas yang bertagwa. Al-Qur’an menegaskan :
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yangs €alu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saknsi dengan adil, dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku

tidak adil, berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqgwa, dan
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bertagwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan™.

a. Adil Bermakna Jelas dan Transparan
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Hai orang-orang vang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunal wuntuk wakiu yang ditentukan, hendaklah Fkamu
menuliskannya. dan hendakiah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya  sebagaimana  Allah  mengajarkannyva,  meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah oramg vang berhutang itu
mengimlakian (apa vang akan ditulis 1tu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannva, dan janganiah ia mengurangi
sedikitoun daripada hutangnva. jika vang berhutang itu orang yang
lemah akalnva atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendalklah walinva mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
arang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua cang lelaki, Majka
{holeh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
vang kamu ridhai, supava jika seorang lupa Maka vang seorang
mengingatkannva. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itn, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayvarnva. vang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
menguatian persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulican)
keraguanmu. (Tulislah mu'amalalmu i), kecuali jika mu'amalah itu
rerdagangan tunai yvang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnva. dan
persaksikaniah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi saling sulit menyvulithan. jika kamu lakukan (vang demikian),
Maka Sesungguhnyva hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
mengetahul segala sesuatu”.(Al Bagarak :282)

62



63

Dari ayat Al-Qur’an di atas, dapat diketahui bahwa prinsip utama keadilan
terletak pada kejelasan agad (transaksi) dan komitmen melakukannya. Agad dalam
perburuhan adalah agad yang terjadi antara pekerja dengan pengusaha. Artinya,
sebelum pekerja dipekerjakan, harus jelas dahulu bagaimana upah yang akan diterima
oleh pekerja. Upah tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara pembayaran upah.
Khusus untuk cara pembayaran upah, Rasulullah bersabda:
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“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda : “Berikanlah kepada pekerja upahnya sebelum mongering
keringatnya.” Riwayat Ibnu Majah.”

Dari hadist di atas dapat diketahui bahwa sesungguhnya seorang pekerja
hanya berhak atas pahnya jika ia telah menunaikan pekerjaannya dengan semestinya
dan sesua dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarat yang mengharamkan
yang hala atau menghalalkan yang haram. Namun, jika ia membolos bekerja tanpa
alas an yang benar atau sengaja menunaikannya dengan tidak semestinya, maka
sepatutnya hal itu diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya) karena setigp hak
dibarengi dengan kewagjiban. Selama ia mendapatkan upah secara penuh, maka

kewagjibannya juga harus dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail dalam



“peraturan kerja” yang menjelaskan masing-masing hak dan kewajiban kedua belah
pihak.

b. Adil bermakna proposional
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Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”
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Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu tidak

dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya.”
Ayat-ayat ini menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan dibalas menurut

berat pekerjaannya itu. System mang emen penggajian, telah menerapkan konsep
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ini. Siapapun pekerja atau karyawannya, apakah tua atau muda, berpendidikan
atau tidak, selagi mereka mengerjakan pekerjaan yang sama, amak mereka akan
dibayar dengan upah yang sama. Akan tetapi ilmu bisa mebedakan kualitas
seseorang, oleh karena itu dengan ilmu maka akan dilebihkan atau akan
ditambahkan bagi mereka yang berilmu, Allah SWT telah berfirman dalam surat
An-Nahl ayat 71 sebagai berikut :
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Dan Allah melebihkan sebagian kamu dan sebagian yang lain dalam hal rezeki,
tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezki
mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan)
rexeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah (An-Nahl : 71)
L ayak Bermakna Sesuai dengan Pasaran
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Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.” (Asy-Syu’ra’ : 183)
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Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseorang merugikan orang lain,
dengan cara mengurangi hak-hak yang seharusnya diperoleh.
Daam pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalam upah bermakna bahwa
janganlah mempekerjakan upah seseorang, jauh dibawah upah yang biasanya

diberikan.



